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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Pengaruh Work Environment, Training, 

dan Compensation terhadap Employee Engagement serta Implikasinya terhadap 

Employee Performance Karyawan Milenial PT. XYZ” yang dilakukan peneliti 

dengan menggunakan teknik analisis Structural Equation Model (SEM), peneliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan profil 130 responden yang diteliti, mayoritas responden dalam 

penelitian ini antara lain: 

a. Berjenis kelamin wanita, yaitu sebanyak 70 orang atau sebesar 54%. 

b. Pendidikan terakhir S1, yaitu sebanyak 109 karyawan atau sebesar 

84%. 

c. Berdasarkan masa kerja 1-3 tahun, yaitu sebanyak 85 responden atau 

sebesar 66%. 

d. Berasal dari function human resources yaitu sebanyak 20 responden 

atau sebesar 15%. 

e. Berdasarkan jabatan staff, yaitu sebanyak 71 karyawan atau sebesar 

55%. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap PT. XYZ, terdapat 

pengaruh signifikan yang positif dari work environment terhadap employee 
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engagement dengan hasil standar koefisien 0.311 dan p-value < 0.05 yaitu 

sebesar 0.000. 

3. Hasil penelitian ini mengungkapkan terdapat pengaruh signifikan yang 

positif dari training terhadap employee engagement di PT. XYZ dengan 

hasil standar koefisien 0.497 dan p-value < 0.05 yaitu sebesar 0.000. 

4. Pada penelitian ini juga membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh dari 

compensation terhadap employee engagement di PT. XYZ dengan hasil 

standar koefisien 0.181 dan p-value > 0.05 yaitu sebesar 0.114. 

5. Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. XYZ, 

terdapat pengaruh signifikan positif yang sangat kuat dari employee 

engagement terhadap employee performance dengan hasil standar koefisien 

1.122 dan p-value < 0.05 yaitu sebesar 0.000. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk Perusahaan 

 Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan peneliti untuk 

perusahaan: 

1. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kepuasan karyawan milenial 

terhadap working environment dengan menyediakan fasilitas ruang lounge 

atau ruang beristirahat yang nyaman yang bisa digunakan karyawan kapan 

saja. Ruang lounge juga sebaiknya diperbesar dan diperbanyak kursi santai 

agar dapat dimanfaatkan oleh banyak orang. Selain itu, manajemen 

perusahaan dapat membuat ruang kerja yang berbentuk open space dengan 
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tampilan warna yang dapat meningkatkan produktivitas seperti warna hijau 

yang secara psikologis dapat membuat karyawan betah bekerja dalam jangka 

waktu yang lama atau warna biru yang dapat meningkatkan fokus dan 

ketenangan karyawan.  

2. Perusahaan dapat melakukan improvement agar training diberikan dengan 

frekuensi yang lebih sesuai dengan kebutuhan karyawan. Tim Learning perlu 

melakukan analyze training terlebih dahulu agar training yang diberikan 

dapat membekali karyawan untuk menghadapi industri 4.0 ini dimana 

digitalisasi dapat membantu karyawan untuk bekerja dengan lebih efisien dan 

efektif. Oleh karena itu, training dapat disajikan dengan topik yang beragam 

dan lebih up-to-date misalnya innovation training, digital marketing training, 

recruitment in industry 4.0, supply chain in industry 4.0, dan lain sebagainya. 

Selain training internal, tim Learning juga dapat mendorong karyawan untuk 

mendapatkan sertifikasi kemampuan maupun sertifikasi bahasa atau online 

courses dari institusi pendidikan yang menyediakan berbagai program 

pembelajaran. Tim Learning juga dapat memberikan list training eksternal 

disertai dengan topik dan jadwalnya disebarkan melalui e-mail setiap 1 bulan 

sekali agar karyawan lebih aktif mengikuti training dengan topik yang 

beragam yang belum dapat disediakan oleh tim Learning PT. XYZ.  

3. Sebagai upaya meningkatkan employee engagement, karyawan milenial dapat 

dilibatkan ke berbagai pekerjaan yang lebih menantang misalnya melalui 

international project assignment yang diberikan secara khusus kepada 
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karyawan yang memiliki performance memuaskan selama minimal satu tahun 

(dalam dua kali performance review). Selain itu, karyawan milenial juga dapat 

lebih dilibatkan ke dalam berbagai project di mana karyawan non-MT juga 

dapat berpartisipasi dalam project ini. Project ini bisa merupakan gabungan 

dari beberapa function yang berbeda dan dibina oleh seorang mentor. 

Selanjutnya, karyawan juga dapat diberikan beasiswa untuk melanjutkan studi 

ke jenjang S2 agar karyawan dapat lebih engaged dengan perusahaan dalam 

jangka waktu yang lebih lama sebagai calon pemimpin perusahaan di masa 

depan. 

5.2.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran untuk peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Peneliti selanjutnya dapat meneliti karakteristik karyawan milenial di 

perusahaan yang memang didominasi oleh karyawan milenial misalnya 

perusahaan start-up agar dapat mengetahui secara kuat karakteristik 

generasi milenial di perusahaan yang memiliki strong millennial cultures, 

dan untuk membandingkan antara fenomena yang terjadi pada perusahaan 

FMCG dengan perusahaan start-up.  

2. Peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang dapat menentukan 

employee engagement yang belum sempat dibahas di penelitian ini, yaitu 

career development, leadership, team dan co-worker relationship, 
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organizational policies, serta workplace well-being (dimuat dalam jurnal 

Anitha J., 2014). 

3. Peneliti selanjutnya dapat membahas work environment secara lebih luas 

dengan melibatkan kultur, team kerja, atasan, job security (Aniha J., 

2014), tingkat motivasi, keadilan, ilmu, serta promosi (Tsai et al., 2015).


